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PENGANTARPENUIiS 



Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Rabb yang mengua sa i alam 
semesta. Dialah yang telah menjadikan kita orang-orang yang 
beriman kepada-Nya dan telah memberikan kepada kita 
karunia besar berupa jihad fi sabilillah. 

Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi 
Muhammad S hallallahuAlaihi wa Sallam , seluruh kelu ar g a dan 
para sahabatnya serta semua manusia yang mengikuti j a l a nnya 
hingga akhir zaman. 

Amma badu\ 

Apabila ada sesuatu dari yang saya tulis ini, tidak sesuai 
dengan al-Quran dan Sunnah Nabawi, maka saya memohon 
ampun kepada Allah sebesar-besarnya atas kesalahan dan 
kealpaan saya pribadi. Selanjutnya ada sebuah syair, 

Seorang mujahid adalah pahlawan di medan perang 
Meskipun dibanding dengan seluruh sejarah Rusia 
Semoga Allah memberikan kepadamu, wahai mujahid 
Kehidupan dan kematia?i yang membebaskan dari semua 
belenggu. 
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Akhir Maret tahun lalu (beliau selesai menulis kitab ini 
pada tahun 2004— pent), saya mempunyai waktu luang selama 
dua pekan. Pada waktu itu saya sedang memegang sebuah buku 
berjudul “Mujahid of the Light: A Manual” yang ditulis oleh 
Paulo Coelho, dan di hadapan saya ada sebuah komputer. Saya 
bermaksud agar seluruh mujahidin dapat mengambil manfaat 

dari buku ini. 

Demikianlah kenapa saya menulis ulang sebagian besar 
buku ini dengan menghilangkan beberapa kalimat yang 
berlebihan dan menguatkan seluruh isi buku dengan menambah 
keterangan dari ayat, hadits, dan kisah-kisah para shahabat. 

Saya tulis buku ini khusus hanya untuk mencari ridha 
Allah, selanjutnya semoga mujahidin seluruhnya dapat 
mengambil manfaat darinya, untuk kepentingan perjalanan 
jihad dan diri mereka sendiri. Dan., tidak ada kekuatan dan 
daya upaya kecuali dari Allah. Allahu Akbar! 

Maret 2004 
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JIHAD 



“Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah 
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu , 
padahal ia amat baik bagimu; dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui." (QS. al-Baqarah: 216 ) 

Jihad fi sabilillah adalah mencurahkan seluruh daya upaya 
dan kekuatan dalam berperang di jalan Allah untuk melawan 
orang-orang kafir, dengan tujuan untuk meninggikan kalimat 
Allah. Yang dilakukan dengan berpartisipasi langsung dalam 
peperangan atau dengan memberikan bantuan, baik berupa: 
pendanaan, mengobati mujahidin yang terluka, menyiapkan 
logistik bagi mujahidin, memberikan saran ataupun ide-ide 
yang baik. 

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, 

✓ s so ^ * 

(j- 4 aJll <jl 



.aSbJI jl 
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. ” (QS. 
at-Taubah: 111) 

Nabi Muhammad Shallalldhu 'Alaihi tua Sallam bersabda, 



.l-fc 4 u J LijJl jj j' <4>l ^ ajAjt) 



"Sesungguhnya berperang fi sabilillah di pagi atau sore hari 
lebih baik dari pada dunia dan seluruh isinya. ” (HR. Muslim, 
Kitab al-Imarah , No. 3492) **** 
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MUJAHID 



Adalah orang yang ikut aktif dalam perjuangan jihad, baik 
dengan mengorbankan harta kekayaan atau nyawanya hanya 
untuk Allah i Azza wa Jalla yang menguasai alam semesta. Dia 
adalah orang yang memahami betul nilai kehidupan dalam 
Islam dan bertempur hingga akhir kehidupannya untuk 
memperjuangkan keimanannya. 

Seorang mujahid sangat bersemangat dan penuh harap 
untuk mendapatkan pahala dari Allah sebagai balasan dari 
pelaksanaan perintah jihad, yang merupakan salah satu tugas 
agama paling penting bagi seorang muslim. 



Allah Taala berfirman, 

i lili* \/y6\ 

z' z' /- / / / / X / ✓ 

.i ^ oi iui 



“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 
merasa berat dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan 
Allah . Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui .” (QS. at-Taubah: 41) 



Rasulullah Shallalldhu Alaihi wa Sallam bersabda, 



3 



Syamil Basayev 



“Dan Mujahid adalah orang yang melawan hawa nafsunya 
dalam mentaati Allah. ” (HR. Ahmad dalam al-Musnad, 6/21) 

Seorang mujahid adalah orang yang berpegang teguh 
kepada tauhid dan tidak mengakui kesyirikan. 

Dia memegang teguh kebenaran dan menjauhi kedustaan. 

Dia memegang teguh keadilan dan menjauhi ketidak- 
adilan serta penindasan, 

Dia selalu memegang teguh kejujuran dan meninggalkan 
sikap khianat, 

Dia selalu memegang teguh kesetiaan dan meninggalkan 
sikap tipu muslihat, 

Dia adalah orang yang berbakti kepada kedua orang tua 
dan tidak mendurhakainya, 

Dia selalu menyambung hubungan baik dengan semua 
keluarga dan tidak pernah memutuskan silaturrahim dengan 
mereka, 

Dia selalu bergaul baik dengan tetangganya dan tidak 
menyakiti mereka. 

Dia selalu menghiasi diri dengan akhlak yang baik dan 
menolak setiap kebusukan serta kekejian. 

Seorang mujahid terlihat seperti seorang anak kecil, dinilai 
dari sikapnya yang tidak pernah melihat dunia dengan tatapan 
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duka cita. Ketika seorang mujahid berkehendak untuk 
mengetahui apakah orang yang ada di sampingnya adalah 
manusia yang dapat dipercaya atau tidak, maka dia akan menilai 
sasarannya dengan tatapan seorang anak kecil. Yang sangat jujur 
dan tanpa basa-basi, tapi penuh kewaspadaan. Dia tidak pernah 
kehilangan pengamatan atas apa yang sedang diperbuat atau 
apa yang akan dikerjakan pada masa-masa yang akan datang. 
Dia selalu ingat akan kekuatan ikatan iman yang 
melingkupinya. Dia tahu betapa lemah keadaan dirinya sebelum 
adanya ikatan itu. 

Seorang mujahid mampu mengenali keadaan dunia 
sebelum datangnya hari akhir. Mujahid mungkin saja pernah 
memiliki rasa takut sebelum memasuki kancah pertempuran. 
Setiap mujahid mungkin pernah juga berbohong dan 
mengkhianati sumpah sebelum mereka memasuki kancah jihad. 
Mujahidin betul-betul bekerja keras sepanjang jalan kehidupan 
yang dia lalui. Mujahid terus berusaha menghilangkan dari 
dirinya, setiap hal yang mampu menghalangi dan 
memperlambat jalan perjuangan. 

Mujahid haruslah menyadari bahwa dirinya di masa lalu 
bukanlah mujahid dan bukan pula orang yang mengerti jihad. 
Mujahid bersumpah untuk menyerahkan seluruh kehidupannya 
demi menunaikan tugas agama. 

Setiap mujahid haruslah berani mengatakan, “Iya,” ketika 
hawa nafsunya sangat ingin mengatakan, “Tidak.” Mujahid 
harus siap mengalami luka dan sakit yang parah akibat 
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perjuangan demi agama yang dia cintai. Demikianlah kenapa 
seorang manusia layak disebut sebagai mujahid, karena dia 
telah mampu melewati itu semua dan dia tidak pernah 
kehilangan asa untuk menjadi lebih baik dari hari-hari yang 
telah lalu. 

Seorang mujahid tahu bahwa keberadaan musuh-musuh 
Islam memang merupakan ujian keimanan bagi dirinya, 
keteguhan hati, kekokohan jiwa, kemampuan untuk membuat 
keputusan, dan juga merupakan ujian bagi kesabarannya. 
Keberadaan musuh justru menguatkan dorongan baginya untuk 
semakin kokoh dalam berperang, melaksanakan tugas untuk 
mencari ridha Allah semata. 

Terdapat beberapa hal yang harus selalu diperhatikan oleh 
para mujahid sebagai bekal mereka dalam melaksanakan 
perjuangan jihad fi sabilillah ini: 
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1. KEBAIKAN HATI 



“Dan apa saja kebajikan yang kamu buat> maka sesung- 
guhnya Allah Maha Mengetahui * (QS. al-Baqarah: 215) 



Rasulullah Shallalldhu Alaihi wa Sallam bersabda, 



y* j*** y ^ jO 1 y* y* j ^ 



“Sesungguhnya Allah Maha Lemah Lembut , dan mencintai sikap 
berlemak lembut . Dia memberikan kepada orang yang bersikap 
lemah lembut sesuatu yang tidak diberikan-Nya kepada orang yang 
berlaku keras dan juga tidak diberikan kepada selain mereka ( orang 
yang berlemak lembut). ” (HR. Muslim, Kitabul-Birr wash- 
Shillah , No. 4697) 



Seorang mujahid tidak akan pernah melupakan kebaikan 
hati. Malaikat selalu membantunya dalam setiap pertempuran, 
kekuatan dari langit ada di setiap tempat, dimanapun mujahid 
berada. Hal ini memberikan kesempatan bagi mujahid untuk 
berbuat sesuatu yang paling baik untuk diri mereka sendiri. 

Rasulullah Shallalldhu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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ca!j*>C dilis oid C* Jli-fj t4 dilis c^d C> L-J-' 

/ / / / / ^ / 



“ Cintailah siapapun yang engkau kehendaki maka 
sesungguhnya engkau akan meninggalkannya , berbuatlah 
sesukamu maka sesungguhnya engkau akan menemui-Nya, dan 
jadilah dirimu sesuai dengan kehendakmu maka sebagaimana 
engkau bertingkah-laku maka demikianlah engkau akan 
dimintai pertanggungjawaban." (HR. al-Hakim, 4/325; al- 
Haitsami, 2/255; sanad hadits shahih) 

“Berbahagialah orang yang bisa melaksanakan hadits nabi 
tersebut,” begitulah para pengikut setia Nabi mengatakan. 

Demikianlah, pernyataan Nabi di atas mendorong mujahid 
untuk melaksanakan berbagai tugas yang bahkan melebihi 
kemampuan manusiawi mereka. Untuk itu para mujahid selalu 
bersujud di hadapan Allah dan mengucapkan syukur atas 
karunia serta pertolongan yang telah Dia berikan. Bahkan 
perwujudan rasa syukur atas karunia Allah ‘Azza wa Jalla 
tersebut, tidak hanya sekedar ungkapan yang terwujud dalam 
bentuk keimanan. Akan tetapi melebihi hal itu, utamanya 
mujahid tidak akan pernah melupakan saudara-saudaranya yang 
telah bersama-sama bergelimang darah dalam setiap 
pertempuran fi sabilillah. 



8 



Book of Mujahideen 



Syamil Basayev 



Seorang mujahid tidak perlu diingatkan akan bantuan yang 
telah diberikan oleh saudaranya yang lain, bahkan dia selalu 
ingat akan dukungan mereka. Mujahid selalu bersemangat 
untuk bergabung dengan para mujahid yang lain dalam 
perjuangan. 

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, "Barang siapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat biji dzarrah-pun, niscaya di 
akan melihat (balasannya)." (QS. al-Zalzalah: 7) *** 



2. SELALU BELAJAR 



“Dan katakanlah , “Wahai Rabbku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan ."" (QS. Thaha: 114) 

Seorang mujahid selalu belajar dan belajar. Dia selalu 
berusaha dengan sekuat tenaga untuk mencapai kesempurnaan. 
Setiap kali terjadi saling serang antara mujahid dengan musuh- 
musuhnya, yang telah berlangsung selama berabad-abad, maka 
hal itu semakin menambah kedewasaan dan mujahid mampu 
mengambil pelajaran dari peperangan tersebut. 

Setiap kali terjadi perang, maka pasti dibutuhkan kekuatan 
dan kecepatan gerak dari seluruh mujahid untuk 
menghadapinya. Dan hari ini, kekuatan serta kecepatan 
merupakan karunia yang dilimpahkan kepada para mujahid 
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di dalam setiap medan peperangan. Setiap gerakan yang 
dilakukan oleh mujahid, maka gerakan itu merupakan pilihan 
atau sikap yang akan mengangkat kehormatannya. Sikap inilah 
yang dimiliki oleh para pendahulu mereka (kaum salaf- 
pent), yang dengannya mereka berusaha melewati setiap 
permasalahan yang menghadang. 

Salah satu contohnya adalah, pernah seorang murid 
berkata kepada gurunya, “Setiap kali saya berusaha 
menggulung tali yang ada simpulnya, maka keadaan semakin 
jelas bagi saya. Apabila saya tidak biarkan tali simpul itu tetap 
terikat, maka saya akan kehilangan cara untuk 
menggulungnya.” Sang guru berkata menambahkan, Selama 
engkau tidak menghentikan pengaruh pikiranmu terhadap 
ketepatan waktu, saat engkau menarik picu senapan, maka 
engkau tidak pernah akan mencapai keahlian tertinggi dalam 
menembak. Kadangkala ketidaktepatan dalam menembak, 
disebabkan oleh semangat yang berlebih dan kehendak yang 
tidak perlu.” 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda, 







"Barangsiapa ditanya tentang suatu pengetahuan akan tetapi 
dia menutupinya, maka pada hari kiamat kelak dia akan diikat 
dengan tali kekang yang terbuat dari api." (HR. at-Tirmidzi, 
Kitab al-Ilmi , No. 2573; Abu Dawud, Kitab al-Ilmi, No. 
3173) 
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Mujahid selalu mengambil pelajaran berharga dari 
perjalanan hidup para sahabat Nabi. Para sahabat adalah 
orang-orang yang selalu menjadikan setiap langkah dan gerak 
kehidupan mereka sebagai sarana untuk memperbaiki keadaan 
kaum muslimin dan menimbulkan kehancuran serta kerugian 
bagi musuh Islam. 

Gambaran jelas dan contoh utama bagi mujahid adalah 
tindakan Ja’far bin AbiThalib dalam perang Mu’tah. Beberapa 
waktu setelah perang besar terjadi, pimpinan mujahidin waktu 
itu, Zaid bin Haritsah, syahid sebagai pahlawan yang mati 
dalam menghadapi musuh Islam. Ja’far bin Abi Thalib segera 
turun dari kudanya yang telah terluka, kemudian beliau 
sembelih kuda tersebut agar tidak dapat dimanfaatkan musuh. 
Selanjutnya segera diraihnya bendera perang dan 
kepemimpinan pasukan-pun langsung beralih ke tangannya. 

Mujahid adalah orang yang selalu berusaha agar setiap 
serangannya terlihat “indah dan sempurna”. Setiap kali 
mujahid menghunus senjata, pastilah dia akan menggunakan 
senjata itu untuk bertempur. Sebuah kata-kata mutiara di 
antara mujahidin Chechnya mengungkapkan, “Janganlah 
engkau hunus senjatamu tanpa suatu keperluan, dan jangan 
engkau sarungkan senjatamu sebelum engkau gunakan.” 

Dengan senjata itulah mujahid mampu membuka jalan 
bagi kehidupannya, memberikan pertolongan kepada orang 
lain, dan menangkis bahaya yang datang kepadanya. Bahkan 
fungsi senjata dapat berubah-ubah sesuai dengan tuntutan 
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dan keadaan. Sehingga tidak layak senjata disarungkan tanpa 
alasan yang jelas. 

Oleh karenanya, mujahid tidak pernah berusaha 
menantang musuh karena dilandasi sikap sombong. Dia 
mampu menyerang, mempertahankan diri, atau meloloskan 
diri dari serangan musuh; yang itu semua merupakan bagian 
peperangan. Akan tetapi, menyombongkan diri dengan senjata 
hanyalah menyia-nyiakan kekuatan. Dan ini tidak terkait 
sedikitpun dengan peperangan. 

Mujahid sangat berhati-hati dalam menggerakkan 
senjata. Dia tidak pernah lengah dan sembrono walau hanya 
satu gerakan saja, dia juga memperhatikan setiap gerak yang 
akan dia rangkai. Dia diciptakan untuk memainkan senjata, 
bukan untuk berpidato dan membual. Selain itu, mujahid 
selalu membuka diri terhadap sesuatu yang baru. 



Allah Azza wa Jalla berfirman, 

} S ✓y 55 J O a O ^ ✓ O * * & 



“ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba 
hamba-Nya , hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun. n (QS. Fathir: 28) **** 
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3. PENGALAMAN 



o s* ✓ ✓ 



* ° * « ^ ^ X, 



“Seorang mukmin tidak akan terjerumus ke dalam satu 
lubang dua kali." 

(HR. al-Bukhari, Kitab al-Adab, No. 5668; dan Muslim, 
Kitab az-Zuhd war-Raqaiq , No. 5317) 

Pengalaman yang didapat dalam suatu pertempuran akan 
semakin menambah semangat para mujahid. Mujahid tidak 
hanya memperhitungkan kekuatan yang dia miliki, akan tetapi 
dia juga memperhatikan kekuatan yang dimiliki oleh musuh. 
Dia memasuki kancah pertempuran dengan pertimbangan 
bahwa memang saat itulah dia harus menyerang. Mujahid 
memasuki kancah peperangan didorong oleh semangat untuk 
menangkis serangan musuh. Mujahid memasuki kancah 
pertempuran dengan bermodalkan teknik-teknik peperangan 
yang telah lama dia pelajari. Meskipun demikian dia akhirnya 
memahami bahwa modal semangat atau kemampuan saja, 
tidak cukup untuk meraih kemenangan. Pengalaman lebih 
berperan dalam pencapaian kemenangan. 

Maka, kemudian seorang mujahid selalu memohon 
kepada Allah 'Azza wa Jalla agar memberikan pemahaman 
yang benar kepadanya dan membangkitkan kepercayaan 
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